
BAB V 

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari  pembahasan  penelitian  ini  disimpulkan  seni  Nyambai  Ranau

mengandung beberapa nilai-nilai pendidikan karakter yaitu religius, toleransi,

kreatif,  komunikatif,  cinta  damai,  peduli  sosial,  dan  tanggung  jawab.  Nilai

pendidikan karakter religius dalam Nyambai Ranau terdapat pada aspek drama.

Hal  ini  dapat  dilihat  dari  isi  pantun  dalam  lirik  Nyambai  Ranau yang

mengingatkan untuk selalu  taat  dalam beribadah agar  kita  selalu  senantiasa

dalam  arahan-Nya  dalam  artian  tidak  salah  langkah  dalam  menjalani

kehidupan.

Nilai  pendidikan  karakter  toleransi  dalam  kesenian  Nyambai  Ranau

terdapat dalam aspek drama dan musik. Hal ini tercermin pada pelaku kesenian

Nyambai Ranau sangatlah beragam. Dalam perkembangannya, kini kesenian

Nyambai  Ranau tidak  hanya dimainkan  oleh  orang-orang suku Ranau  saja,

tetapi berbagai suku yang berada di sekeliling Ranau berkenan ikut serta dalam

menyajikan kesenian  Nyambai Ranau. Selain itu toleransi juga tercermin dari

pantun-pantun  yang  digunakan  dalam  lirik  lagu  kesenian  Nyambai  Ranau

mengandung makna saling menghormati.

Nilai pendidikan karakter kreatif yang terdapat dalam aspek drama, tari,

dan musik pada kesenian  Nyambai Ranau  tercermin dari  kreativitas pemain
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dalam  menciptakan  gerakan-gerakan  tarian  Nyambai  Ranau dalan  dalam

mengarang pantun untuk lirik pada lagu sesuai dengan tema.

Nilai pendidikan karakter komunikatif yang terdapat dalam aspek tari dan

musik pada kesenian  Nyambai Ranau dicerminkan pada saat latihan dan saat

pementasan berlangsung. Pada saat latihan pemain saling berkomunikasi dan

membangun kesepakatan dalam merundingkan pantun untuk lirik  lagu yang

akan digunakan dan urutan gerakan tarian Nyambai Ranau.

Nilai pendidikan karakter cinta damai yang terdapat dalam aspek drama

pada  kesenian  Nyambai  Ranau dapat  dilihat  dari  beberapa  pantun  yang

bermakna  nasihat  untuk  hidup  berdampingan  dengan  rukun  satu  sama  lain

dalam  segala  keadaan.  Hal  ini  diartikan  bahwa  kesenian  Nyambai  Ranau

mengajak kita untuk cinta damai.

Nilai pendidikan karakter peduli sosial terdapat dalam aspek drama yang

tercermin dari pantun Nyambai Ranau yang berarti saling mempedulikan satu

sama  lain  dalam  kehidupan  bersosial.  Selain  itu,  upaya  pelestarian  yang

dilakukan  oleh  pemerintah  juga  termasuk  dalam  nilai  pendidikan  karakter

peduli sosial.

Tanggung jawab yang terdapat dalam aspek drama, tari, dan musik pada

kesenian  Nyambai Ranau adalah pemain yang ikut andil dalam memeriahkan

pernikahan seseorang serta rasa tanggung jawab yang diberikan dari pemilik

acara kepada pemain Nyambai Ranau untuk menampilkan penampilan pemain

yang  terbaik.  Selaian  itu  sikap  tanggung  jawab  juga  dapat  tercermin  dari
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pengiring musik Nyambai Ranau bertanggung jawab penuh mengiringi musik

pementasan dari awal hingga akhir pementasan.

B. Saran

1. Bagi Masyarakat

Nyambai Ranau merupakan kesenian tradisional yang sudah ada sejak

sebelum Indonesia merdeka dan berkembang di Ogan Komering Ulu Selatan.

Masyarakat  Ogan  Komering  Ulu  Selatan  hendaknya  mencintai  dan

melestarikan kesenian yang sudah turun temurun dari nenek moyang karena

Nyambai  Ranau memberikan  banyak  pembelajaran  untuk  masyarakat.

Masyarakat dapat menerima perbedaan dan perkembangan agar kesenian yang

sudah  menjadi  cirri  khas  Ranau  dapat  dikembangkan  sesuai  perkembangan

zaman, sehingga dapat diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Diharapkan

masyarakat  Ogan  Komering  Ulu  Selatan  dapat  belajar  mengapresiaasi  baik

sebagai pelaku seni ataupun sebagai penikmat pertunjukan Nyambai Ranau.

2. Bagi Pemerintah Ogan Komering Ulu Selatan

Pentingnya mengembangkan dan melestarikan kesenian Nyambai Ranau

yang  lebih  intensif  agar  mampu dimanfaatkan dari berbagai segi seperti

sebagai wisata budaya,  supaya budaya leluhur ini tidak terkikis oleh masuknya

budaya luar.  Perlunya publikasi dan sosialisai tentang  pentingnya kesadaran

mencintai  budaya bangsa Indonesia  yang memiliki   ciri  dan  kekhasanahan

tersendiri   sehingga  mampu  menumbuhkan  rasa bangga terhadap budaya

sendiri yang dimulai sejak dini.
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Saran untuk pemerintahan Ogan Komering Ulu Selatan khususnya Dinas

Kebudayaan  dan  Pariwisata  sebaiknya  mengadakan  workshop  kesenian

Nyambai Ranau untuk mengenalkan dan memasyarakatkan Nyambai Ranau di

beberapa daerah yang memiliki potensi dalam bidang kesenian. Tujuannya agar

masyarakat  Ogan  Komering  Ulu  Selatan  khususnya  generasi  muda  dapat

mengenal  dan melestarikan  Nyambai Ranau yang merupakan kesenian khas

dari  daerah  Ogan  Komering Ulu  Selatan.  Pemerintah  juga  dapat  mewadahi

aspirasi masyarakat dalam bidang kesenian khususnya  Nyambai Ranau yang

saat  ini  masih belum banyak dikenal  oleh masyarakat  Ogan Komering Ulu

Selatan sendiri.

3. Bagi peneliti

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak

sumber maupun referensi yang terkait dengan kesenian  Nyambai ranau  agar

hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap lagi. Peneliti selanjutnya

dapat  mengkaji  perbedaan  Nyambai  Ranau dengan  Nyambai di  Lampung,

meneliti bentuk perubahan penyajian Nyambai Ranau  secara lebih rinci, dan

meneliti bentuk serta perubahan musik pengiring kesenian Nyambai Ranau.
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